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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi suhu tempering pada
proses quenching terhadap tingkat kekerasan baja ST 37. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen. Spesimen dengan ukuran diameter 25 mm dan
tebal 20 mm. Peneliti menggunakan metode quenching dengan holding time 10 menit
dan pendinginan menggunakan larutan air garam serta variasi suhu tempering. Sifat
mekanik yang diuji adalah sifat kekerasan, menggunakan uji Vickers. Nilai kekerasan
tertinggi diperoleh dengan perlakuan quenching dengan suhu tempering 400°C dengan
nilai 412,595 HV. Spesimen yang mendapatkan perlakuan quenching dan tempering
600°C memiliki nilai kekerasan terendah yaitu 225,534 HV. disimpulkan perlakuan
variasi suhu tempering dalam proses perlakuan quenching mempengaruhi nilai

kekerasan pada baja ST 37.

Kata kunci: Quenching, holding time, Larutan air garam, Tempering, Vickers.
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THE EFFECT OF QUENCING AND TEMPERING TEMPERATURE
VARIATIONS ON MECHANICAL PROPERTIES OF ST 37 STEEL

By
Eka Saputra
ID: 06121281722022
Mentors: (1) Imam Syofii, S.Pd., M.Eng
(2) Drs. Harlin, M.Pd

Mechanical Engineering Education Study Program
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of variations in tempering temperature on the
quenching process on the hardness level of ST 37 steel. The research method used is
an experimental method. Specimens with a diameter of 25 mm and a thickness of 20
mm. Researchers used the quenching method with a holding time of 10 minutes and
cooling using a salt solution and variations in tempering temperature. The mechanical
properties tested were hardness properties, using the Vickers test. The highest
hardness value was obtained by cooling treatment with a tempering temperature of
400 °C with a value of 412,595 HV. Specimens that received quenching and tempering
treatment of 600 °C had the lowest hardness value of 225,534 HV. The keyword
variation of tempering temperature in the cooling treatment process affects the
hardness value of ST 37 steel.

Keywords: Quenching, holding time, Brine solution, Tempering, Vickers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan zaman serta juga kemajuan teknologi seperti sekarang
ini, Pemakaian logam selaku bahan baku untuk produksi industri menjadi semakin
tinggi. Dikarenakan pada era sekarang ini logam banyak dipergunakan manusia
didalam kehidupan sehari-hari seperti pada pembuatan perlengkapan untuk pertanian,
perlengkapan perkakas, benda otomotif hingga peralatan rumah tangga. Logam
memiliki sifat, terdiri dari sifat mekanik (kekuatan, kekerasan, kekakuan, keuletan),
sifat thermal (panas jenis, pemuaian, konduktifitas), sifat fisik (ukuran, massa jenis,
struktur) (Syahri et al. 2017).

(suwardi & daryanto, 2018) Besi serta baja ialah logam yang sering dimanfaatkan
dalam teknik yang terdiri 95% dari semua komunitas logam di dunia. Sebagai
implementasi besi maupun baja ialah logam yang melengkapi persyaratan teknis yang
ekonomis, tetapi sebagian logam muncul persaingan dari logam yang bukan besi. Dan
beberapa golongan logam lumrah digunakan yaitu besi (Fe) ada juga bukan besi adalah

alumunium (Al), tembaga (Cu), khrom (Cr) serta nikel (Ni).

Terdapat berbagai macam logam yang sudah tersedia di alam yang digolongkan
menjadi logam ferro dan non ferro. Logam ferro terdiri dari beberapa jenis baja.
Lumrahnya, baja memuat berbagai elemen paduan, yang mana elemen paling dominan
memberikan pengaruh pada sifat matrial ialah elemen karbon, tetapi komponen lain
tak dapat diabaikan. Tinggi rendahnya presentase elemen karbon membuat dampak
disifat mekanik dari baja tersebut. Dari aspek tersebut, logam ferro kelompokan
kedalam baja karbon rendah (BKR), baja karbon medium (BKM), dan baja karbon
tinggi (BKT) (Hadi, 2013).

Baja karbon rendah, merupakan baja dengan komposisi karbon <30%. Berbagai
macam logam tersebut, baja karbon rendah adalah golongan logam yang lumrah

dipakai dikegiatan produksi kecil dan menegah serta banyak digunakan di dalam
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kegiatan akademik. Karena baja karbon rendah mudah didapatkan dan dengan
harganya yang cukup terjangkau sehingga banyak dipergunakan masyarakat dalam

memenuhi kebutuhannya baik untuk akademik sampai dalam industri.

Akan tetapi dalam penggunaan logam dimasing-masing komponen mesin serta
wujud bangunan tak seluruhnya sama. Komponen ialah bagian yang terbuat dari bahan
yang setara atau sama, tetapi mesti berbanding dengan sifat, kekuatan, dari pemakaian
logam tersebut. Logam masih memerlukan prosedur pengerjaan yang berhubungan
dengan dimensi ataupun sifat dasar yang ia miliki dengan berbagai teknik
pengerjaanya, supaya ditemukan sifat keadaan bahan komponen yang dipandang
mempunyai sifat yang diinginkan didalam pengaplikasiannya. Sifat bahan yang
dimaksud ialah sifat fisis dan sifat mekanik, sifat fisis terdiri dari kondisi fisik,
komposisi serta struktur mikro. Sementara itu sifat mekanik terdiri dari kekuatan tarik,
modulus elastisitas, muai, kekuatan tekan, kekuatan torsi, kekerasan, keuletan,
kegetasan serta kehandalan. Adajuga peerlakuan yang dilakukan supaya
mengahasilkan sifat mekanik yang diharapkan dalam pengaplikasiannya adalah

memakai metode perlakuan panas (heat treatment).

Dalam mengolah sifat mekanik baja dapat diberi perlakuan panas beberapa cara
yaitu austenitasi, tempering dan quenching, tergantung dengan tujuan dan kebutuhan
yang diinginkan. Pada sektor material akan dua macam perlakuan panas buat
mendapatkan angka hasil dari kekerasan baja, ialah perlakuan panas serta deformasi
plastis. Baja karbon dipanaskan sampai suhu austenit terus diberi pendinginana dengan
cepat untuk membentuk struktur martensit yang mempunyai nilai kekerasan lebih
tinggi dari struktur perlit serta ferit, proses tersebut dinamakan quenching. Agar
memperoleh kekerasan serta ketahanan terhadap aus dari bahan, metode yang
diberikan ialah perlakuan. Supaya memperoleh susunan martensit yang keras serta
memiliki ketahanan aus yang baik dalam prosedur quenching mengalami perpindahan
panas dari spesimen baja ke larutan pendingin dengan ditandai terjadinya
pembentukan gelembung-gelembung udara dimana berlanjut terbentuk juga selubung
udara di permukaan spesimen. Terdapatnya selubung udara tersebut bisa membuat laju

pendinginan menjadi lebih rendah dibandingkan dengan laju pendinginan Kritis.
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Mengecilnya laju pendinginan tersebut bisa menyebabkan tidak terbentuknya fasa
martensit. Dikarenakan sebab tersebut, upaya mempersingkat waktu terbentuknya
selubung udara atau meningkatnya laju pendinginan memerlukan media air dalam alat
quenching agitasi. Dan untuk mendapatkan kekerasan maksimum dari baja dapat

dilakuakn dengan cara menahan suhu (Holding time).

Metode perlakuan panas berguna menaikan keuletan, menghapuskan tegangan
internal, menghaluskan butir kristal, menaikan kekerasan, tegangan tarik serta
sebagainya. Prosedur perlakuan panas di baja merupakan pengerasan menggunakan
metode quenching yang mana menggunakan cara pendinginan dengan tiba-tiba
menggunakan bermacam metode pendingin contoh metode air, oli, air kelapa, larutan
garam serta metode lainnya (Syahri et al, 2017). Untuk menciptakan benda yang perlu
keuletan serta tahan akan gesekan mesti melakukan metode tempering. Maksud dari
tempering ialah agar nilai keuletan naik serta mengkecilkan kerapuhan. Pengaruh dari
suhu dalam perlakuan tempering untuk mengecilkan nilai kekerasan dari logam.
Kekerasan dipenelitian ini merupakan ketahanan dari baja ST 37 terhadap penekanan
dari pengujian mekanik. Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti mengambil
judul penelitian  “PENGARUH QUENCHING DAN VARIASI SUHU
TEMPERING TERHADAP SIFAT MEKANIK PADA BAJA ST 37”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat di atas maka dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Sifat mekanik pada baja dapat dirubah sesuai kebutuhan yang diinginkan dengan
memberikan perlakuan panas yang tepat.

2. Perlakuan quenching dengan pemilihan media pendingin serta penentuan waktu
penahanan dapat memperngaruhi tingkat kekerasan pada suatu baja.

3. Pengaruh variasi suhu tempering dapat mengecilkan kerapuhan dan meningkatkan
keuletan pada baja ST 37.
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1.3 Batasan Masalah

Disini penulis membatasi masalah agar dalam penulisan skripsi ini lebih terah dan

sesuai dengan tujuan penulisan, batasan masalah sebagai berikut:

N o g ~ w

10.
11.

Spesimen yang digunakan adalah baja karbon rendah (ST 37).

Penelitian dilakuakan di Laboratorium Fakultas Pendidikan Teknik Mesin UNSRI
dan Fakultas Teknik Mesin UNSRI.

Metode yang digunakan dalam proses panas adalah quenching.

Media pendingan yang digunakan berupa air garam.

Jumlah spesimen ada 5.

Pengujian yang digunakan adalah uji kekerasan.

Dari 5 spesimen tersebut terbagi menjadi, 1 spesimen murni, 1 hanya diberi
perlakuan panas quenching dan 3 bahan mendapatkan perlakuan panas quenching
dan variasi suhu tempering.

Suhu quenching 800°C.

Variasi suhu yang digunakan saat tempering ialah suhu rendah 200°C, suhu sedang
400°C dan suhu tinggi 600°C.

Menggunkan holding time 10 menit dalam setiap perlakuan panas spesimen.
Pengujian yang digunakan untuk mengetahui sifat mekanik logam adalah
pengujian kekerasan vickers.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di latar belakang maka dapat rumuskan, antara lain “Apakah

ada pengaruh quenching dan variasi suhu tempering terhadap sifat mekanik pada baja
ST 377

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah dapat diuraikan, tujuan penelitian antara lain

“Untuk mengetahui pengaruh variasi suhu tempering pada proses quenching terhadap
tingkat kekerasan baja ST 37”.
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1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan dengan itu bermaksud agar bisa

membagikan manfaat diantaranya:

a. Peneliti
Manfaat untuk peneliti yakni agar bisa memperluas wawasan tentang perlakuan
panas quenching dan variasi suhu tempering pada baja karbon rendah (ST 37).

b. Bagi masyarakat

Bagi masyarakat agar bisa memperluas wawasan dan juga memberikan
pengetahuan baru bagi lingkungan masyarakat mengenai pengaruh perlakuan panas
quenching dan variasi suhu tempering terhadap sifat mekanik baja karbon rendah (ST
37).

c. Pendidikan
Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menambah refrensi sumber
pengetahuan terhadap perlakuan panas baja menggunakan metode quenching dan

variasi suhu tempering terhadap sifat mekanik baja karbon rendah (ST 37).
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